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ABSTRACT 

Tax General Director has simplify tax reporting system by launching tax reporting system e-filing. Yet, in 
Sumedang Utara district lots of taxpayer civil servants not knowing the legal basis of mandatory of e-filing, also not 
understanding how to report using e-filing. Even though First Tax Service Office Sumedang has been doing 
socialization of tax reporting system e-filing to taxpayers civil servants in Sumedang Utara district. According to 
Everett Rogers (1983) there are four elements on diffusion of innovation there are innovation, communication 
channels, time, and social system. This research done using qualiative method. The data collected then the data 
analyzed and descripted. The result of the research shows that there are points in elements of diffusion of innovation 
Everett Rogers not done by The First Tax Service Office Sumedang. In Innovation element, the aspect that not done 
by The First Tax Service Office Sumedang was the innovation not capable with the social condition Sumedang 
Utara District. In communication channel element, the communication that done by The First Tax Service Office 
Sumedang is not enough. In time element, the rate of adoption is still low. In social system element, the innovation 
offered is not suitable with the social condition of civil servants in Sumedang Utara district.  
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ABSTRAK 

Direktur Jenderal Pajak telah memudahkan sistem pelaporan pajak dengan menghadirkan sistem pelaporan 
pajak online yang disebut dengan e-filing. Namun, di Kecamatan Sumedang Utara masih banyak wajib pajak ASN 
yang tidak memahami cara lapor e-filing dan tidak mengetahui dasar hukum diwajibkannya e-filing. Padahal KPP 
Pratama Sumedang telah melakukan sosialisasi sistem pelaporan pajak e-filing pada wajib pajak ASN di Kecamatan 
Sumedang Utara. Menurut Everett Rogers (1983) ada empat elemen dalam difusi inovasi yaitu inovasi, saluran 
komunikasi, waktu dan sistem sosial. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. Data 
dikumpulkan kemudian dianalisis dan dideskripsikan. Hasil penelitian menunjukkan ada aspek dalam elemen 
sosialisasi inovasi Everett Rogers yang tidak dipenuhi oleh KPP Pratama Sumedang. Pada elemen inovasi aspek 
yang tidak dipenuhi oleh KPP Pratama Sumedang adalah inovasi yang ditawarkan tidak sesuai dengan kondisi sosial 
Kecamatan Sumedang Utara. Pada elemen saluran komunikasi, komunikasi yang dilakukan KPP Pratama Sumedang 
masih kurang. Pada elemen waktu, kecepatan adopsinya masih rendah. Pada elemen sistem sosial, inovasi yang 
ditawarkan tidak sesuai dengan kondisi sosial ASN di Kecamatan Sumedang Utara. 

Kata Kunci: Sosialisasi, Inovasi, e-filing, ASN, Kecamatan Sumedang Utara  
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PENDAHULUAN 

Kecamatan Sumedang Utara memiliki jumlah wajib 
pajak yang paling banyak di antara kecamatan lainnya di 
Kabupaten Sumedang. Meskipun demikian, tingkat 
kepatuhan wajib pajaknya masih rendah.  

 

Diagram 1.7. Jumlah ASN di Kecamatan Sumedang Utara 
Tidak Lapor Pajak 2015-2017 

Pada tahun 2015 ASN di Kecamatan Sumedang Utara 
yang lapor pajak dengan e-filing sebesar 2.672 wajib 
pajak atau 62% dari total wajib pajak ASN di Kecamatan 
Sumedang Utara. Pada tahun 2016 jumlah ASN yang 
lapor pajak dengan e-filing mengalami penurunan 
menjadi sebesar 1.959 wajib pajak atau 45%. Kemudian 
pada tahun 2017 ASN yang lapor dengan e-filing kembali 
mengalami penurunan menjadi sebesar 1.851 wajib pajak 
atau 42,5%. 
 

Hal ini dikarenakan terdapat keengganan dari ASN untuk 
lapor pajak dengan e-filing. Bagi beberapa ASN 
pelaporan pajak melalui e-filing terlalu rumit. E-filing 
harus diakses melalui smartphone atau komputer dengan 
kondisi jaringan internet yang memadai. Meskipun dalam 
melaporkan pajak ASN sudah tidak perlu mengambil 
formulir ke KPP Pratama Sumedang atau ke Pos 
Pelayanan Pajak namun, dalam sistem e-filing tetap 
banyak kolom yang harus diisi. Pengisian kolom-kolom 
ini dirasa sulit apabila dilakukan oleh ASN secara 
mandiri tanpa didampingi pegawai pajak. 

Hal ini menunjukkan, meskipun DJP sudah memberikan 
fasilitas untuk memudahkan pelaporan pajak berupa e-
filing namun, angka kepatuhan ASN di Kecamatan 
Sumedang Utara dalam melaporkan pajaknya masih 
rendah dan cenderung mengalami penurunan seperti yang 
terlihat pada diagram 1.7 atau tidak sesuai dengan yang 
diharapkan oleh SE MenPANRB No. 8 Tahun 2015 
tentang Kewajiban Penyampaian Surat Pemberitahuan 
Tahunan Pajak Penghasilan Wajib Pajak Orang Pribadi 

oleh Aparatur Sipil Negara/Anggota Tentara Nasional 
Indonesia/Kepolisian Republik Indonesia melalui E-
Filing. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Sosialisasi inovasi dalam teori Everett Rogers dikenal 
dengan teori Difusi Inovasi. Difusi ini adalah proses 
menyebarkan inovasi melalui komunikasi yang dilakukan 
secara bertahap dalam waktu tertentu pada kelompok 
sasaran. Komunikasi ini dilakukan untuk membuat 
kelompok sasaran mengetahui adanya inovasi yang 
ditawarkan sehingga kelompok sasaran dapat membuat 
keputusan untuk menerima atau menolak inovasi itu. 

Everett Rogers menyatakan bahwa proses 
penyebaran inovasi atau difusi berkaitan dengan sistem 
sosial. Difusi inovasi dikatakan sebagai perubahan sosial  
karena difusi inovasi masuk ke dalam struktur dan fungsi 
sistem sosial. Dengan demikian, inovasi yang ditawarkan 
harus sesuai dengan nilai dan norma sosial yang ada pada 
sistem sosial tersebut. 

Dalam sosialisasi inovasi, ada empat elemen penting 
yang harus diperhatikan supaya sosialisasi berjalan 
dengan baik dan inovasi yang ditawarkan dapat diadopsi 
secara luas oleh kelompok sasaran. Elemen-elemen 
tersebut adalah inovasi, saluran komunikasi, waktu, dan 
sistem sosial. 

Inovasi berarti suatu gagasan, ide, atau benda yang 
dianggap baru. Baru atau tidaknya sesuatu tergantung 
bagaimana individu melihat hal tersebut. Apabila hal 
tersebut terlihat unik, dan belum pernah ada sebelumnya 
maka hal itu biasanya dianggap baru. 

Meskipun demikian, tidak semua hal yang baru dan 
menarik itu diinginkan oleh masyarakat ataupun oleh 
kelompok sasaran. Hal ini dikarenakan tidak semua 
inovasi memiliki keuntungan atau bersifat positif. Ada 
juga inovasi yang bersifat berbahaya. Umumnya, inovasi 
berkaitan erat dengan situasi sosial kelompok sasaran. 
Sehingga situasi kelompok sosial tersebut akan 
menentukan apakah inovasi tersebut menarik dan dapat 
diterima. 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang penulis 
gunakan adalah metode penelitian kualitaif. Penelitian 
kualitatif  dilakukan dengan maksud untuk mengkaji 
masalah yang kompleks dengan menggali fenomena dari 
kondisi sosial yang tidak dapat diukur dengan angka. 
Peneliti mendeskripsikan dan menginterpretasikan 
sesuatu, misalnya kondisi atau hubungan yang ada, 
pendapat yang berkembang, proses yang sedang 
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berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau 
kecenderungan yang berlangsung. Metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif dinilai relevan 
pada penelitian ini karena fenomena yang dikaji bersifat 
luas dan kompleks, serta berkaitan dengan kondisi sosial 
yang tidak dapa diukur dengan angka sehingga 
penggunaan metode penelitian kualitatif dilakukan 
supaya dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik 
(Cresswell, 2010: 307). 

HASIL DAN DISKUSI 

Inovasi yang ditawarkan yaitu berupa sistem pelaporan 
pajak online yang disebut e-filing memiliki karakteristik 
yang kurang sesuai dengan sistem sosial di Kecamatan 
Sumedang Utara. Yang pertama, Keuntungan relatif. E-
filing merupakan teknologi yang memiliki keuntungan 
relatif yang besar. Namun, sistem sosialnya, yakni ASN 
di Kecamatan Sumedang Utara tidak menganggap e-
filing menguntungkan. Tapi ASN di Kecamatan 
Sumedang Utara justru merasa bahwa e-filing rumit dan 
sulit dimengerti. Yang kedua, Kompatibilitas. E-filing 
tidak kompatibel dengan ASN di Kecamatan Sumedang 
Utara yang memiliki pengetahuan teknologi informasi 
yang rendah. Yang ketiga, Kompleksitas. ASN di 
Kecamatan Sumedang Utara merasa e-filing memiliki 
rumit dan sulit dimengerti. Artinya e-filing memiliki 
kompleksitas yang tinggi sehingga ASN di Kecamatan 
Sumedang Utara banyak yang tidak menggunakannya. 
Yang keempat, Trialability, E-filing pada proses 
pembuatannya tidak diujicobakan pada wajib pajak di 
Kecamatan Sumedang Utara yang memiliki sarana dan 
prasarana yang minim dan memiliki pengetahuan 
teknologi informasi yang rendah. Yang kelima, 
Observabilitas. E-filing tidak memiliki nilai 
observabilitas bagi ASN di Kecamatan Sumedang Utara 
karena hasil penggunaan e-filing tidak dapat dilihat 
secara kasat mata oleh ASN di Kecamatan Sumedang 
Utara. 

Kemudian, saluran komunikasi yang digunakan oleh 
KPP Pratama Sumedang adalah melalui komunikasi 
langsung dan tidak langsung. Komunikasi langsung 
dilakukan dengan cara mengadakan penyuluhan bekerja 
sama dengan Dinas Pendidikan, dan mengadakan kelas 
pajak gratis. Sedangkan secara tidak langsung dilakukan 
dengan menggunakan media sosial seperti Instagram. 
Namun, tidak semua ASN yang diundang untuk datang 
ke penyuluhan mau datang. Hal ini menyebabkan 
penyuluhan hanya diikuti oleh sebagian besar kepala 
sekolah dan operator saja. Juga tidak semua ASN di 
Kecamatan Sumedang Utara menggunakan media sosial. 
Sosialisasi yang dilakukan oleh KPP Pratama Sumedang 
bersifat informatif. Komunikasi yang dilakukan bersifat 
satu arah. Sehingga pengetahuan yang diberikan hanya 

bersifat kognitif dan tidak bersifat afektif maupun 
psikomotorik. Hal ini menyebabkan kurangnya rasa 
kepedulian dari wajib pajak ASN di Kecamatan 
Sumedang Utara untuk melaporkan SPT Tahunannya 
menggunakan e-filing. KPP Pratama Sumedang tidak 
mempengaruhi dan mendorong wajib pajak ASN untuk 
menggunakan e-filing dalam melaporkan SPT 
Tahunannya. Hal ini dikarenakan KPP Pratama 
diunggulkan dengan adanya regulasi Direktur Jenderal 
Pajak bahwa wajib pajak ASN tidak dapat lapor SPT 
Tahunan secara manual dan hanya bisa lapor SPT 
Tahunan melalui e-filing. Sehingga KPP Pratama 
Sumedang merasa bahwa semua wajib pajak ASN di 
Kecamatan Sumedang Utara pasti akan lapor pajak 
dengan e-filing. Namun, pada kenyataannya wajib pajak 
ASN di Kecamatan Sumedang Utara banyak yang lapor 
SPT Tahunannya dilakukan oleh operator. Bahkan 
semakin banyak juga yang tidak lapor SPT Tahunan. 

Kemudian pada elemen yang ketiga yaitu waktu, inovasi 
berupa teknologi informasi dan komunikasi yang 
berwujud sistem pelaporan pajak e-filing memiliki 
tingkat kerumitan yang tinggi. Meskipun dalam 
melaporkan pajak ASN sudah tidak perlu mengambil 
formulir ke KPP Pratama Sumedang atau ke Pos 
Pelayanan Pajak namun, dalam sistem e-filing tetap 
banyak kolom yang harus diisi. Pengisian kolom-kolom 
ini dirasa sulit apabila dilakukan oleh ASN secara 
mandiri tanpa didampingi pegawai pajak. Hal ini 
menyebabkan, tingkat adopsi e-filing di Kecamatan 
Sumedang Utara masih rendah meskipun e-filing sudah 
disosialisasikan dan berjalan selama empat tahun. 

Pada elemen sistem sosial, KPP Pratama Sumedang tidak 
mengumpulkan data secara langsung dari kelompok 
sasaran di lapangan maka data yang digunakan sebagai 
dasar perencanaan sosialisasi tidak dapat 
menggambarkan kondisi terbaru dari wajib pajak yang 
berada di Kecamatan Sumedang Utara. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan analisis sosialisasi sistem 
pelaporan pajak e-filing pada wajib pajak ASN di 
Kecamatan Sumedang Utara pada bab sebelumnya dapat 
ditarik simpulan bahwa masalah menurunnya angka 
Kepatuhan penyampaian SPT Tahunan wajib pajak ASN 
di Kecamatan Sumedang Utara terdiri dari beberapa hal.  

Yang pertama, inovasi yang ditawarkan yaitu berupa 
sistem pelaporan pajak online yang disebut e-filing 
memiliki karakteristik yang kurang sesuai dengan sistem 
sosial di Kecamatan Sumedang Utara.  
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Yang kedua, komunikasi yang dilakukan bersifat satu 
arah. Sehingga pengetahuan yang diberikan hanya 
bersifat kognitif dan tidak bersifat afektif maupun 
psikomotorik. Hal ini menyebabkan kurangnya rasa 
kepedulian dari wajib pajak ASN di Kecamatan 
Sumedang Utara untuk melaporkan SPT Tahunannya 
menggunakan e-filing. 
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